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ABSTRAK 

Virginia, Olivia. 2022. Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen dalam

 Pemberitaan Mengenai Isu Rasisme Terhadap Boyband Korea BTS

 (Beyond The Scene) Pada Media Pemberitaan Daring Kompas,

 Kumparan, dan Republika: Skripsi, Jurusan Sejarah, Seni, dan Arkeologi,

 FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Ernanda, S.Pd., M.A., Ph.D.,

 (II) Anggi Triandana, S.Pd, M.A. 

Kata kunci: bts, isu rasisme, analisis wacana kritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk eksklusi dan 

inklusi terhadap isu rasisme pemberitaan boyband Korea BTS (Beyond The Scene) 

pada media pemberitaan daring Indonesia Kompas, Kumparan, dan Republika 

menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis milik Theo van Leeuwen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data yang ada di dalam penelitian ini penulis peroleh langsung dari 

beberapa berita dalam media-media pemberitaan daring Indonesia seperti 

Kompas, Kumparan, dan Republika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat sebanyak 8 bentuk eksklusi dan 

terdapat sebanyak 69 bentuk inklusi. Adapun bentuk eksklusi tersebut yaitu 

sebanyak 8 bentuk pasivasi. Bentuk-bentuk inklusi itu sendiri sebanyak 2 bentuk 

diferensiasi, 5 bentuk objektivasi, 10 bentuk abstraksi, 8 bentuk kategorisasi, 10 

bentuk determinasi, 10 bentuk indeterminasi, 4 bentuk asimilasi, 10 bentuk 

individualisasi, dan 10 bentuk asosiasi. Sementara itu, bentuk-bentuk eksklusi dan 

inklusi yang tidak ada yaitu: bentuk nominalisasi, bentuk penggantian anak 
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kalimat, bentuk indeferensiasi, bentuk nominasi, bentuk identifikasi dan bentuk 

disosiasi. 

Melalui analisis eksklusi dan inklusi terhadap ketiga media pemberitaan daring 

Indonesia Kompas, Kumparan, dan Republika ini sendiri, ketiganya memiliki 

pandangan yang kurang lebih sama terhadap isu rasisme yang dialami oleh BTS. 

Ketiga media tersebut tidak mendukung tindakan rasisme yang dialami oleh BTS, 

hal tersebut dapat berupa bentuk solidaritas sebagai sesama orang Asia, yang 

ditunjukkan melalui bagaimana ketiga media tersebut dalam memberitakan 

individu atau kelompok sosial di luar BTS, dengan cara memberikan framing dan 

melakukan pemarginalan yang dapat dilihat dari bentuk-bentuk inklusi yang lebih 

banyak daripada bentuk-bentuk eksklusi. 

  


